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Abstract

This study examines the contribution of role play learning methods to the development of interpersonal
communication competence among early childhood learners in peripheral regions of Indonesia, focusing on
TK llwiaru Watumera Wakarleli in Southwest Maluku. Framed within participatory pedagogy, symbolic
interactionism, and social reproduction theory, the study positions role play not merely as a learning activity
but as a form of social practice that shapes children’s communicative habitus within their local cultural
context. Using a qualitative case study approach, data were collected through participant observation, in-
depth interviews, and documentation of classroom activities. Findings reveal that role play significantly
facilitates early socialization, strengthens children's capacity as reflective social actors, and fosters
interactional dynamics reflecting the norms, values, and social structures of the local community. This research
contributes novel insight by highlighting the transformative potential of symbolic play in early childhood
education in Indonesia’s frontier, outermost, and underdeveloped (3T) areas—not only as a medium for
reproducing existing structures but also for initiating social change. The study advocates for context-based,
culturally grounded early childhood curricula that support inclusive communication skills and align with
broader efforts toward the decolonization of education in the social and political sciences.

Keywords: Role Play Learning, Early Childhood Education, Interpersonal Communication, Symbolic
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PENDAHULUAN

Dalam banyak percakapan tentang pendidikan, terutama di wilayah-wilayah pinggiran
Indonesia, anak-anak sering kali hadir sebagai angka dalam laporan atau objek dari intervensi
pembangunan yang seragam (Samaranayake, 2021; Wulandari et al., 2021). Padahal, di balik
senyuman mereka yang polos, ada dunia sosial yang tengah bertumbuh—sebuah dunia di
mana keterampilan untuk berbicara, mendengarkan, memahami, dan membentuk hubungan
sosial mulai dibentuk sejak usia dini. Namun, bagaimana proses ini berlangsung di komunitas-
komunitas dengan akses pendidikan yang terbatas dan nilai-nilai lokal yang khas? Salah satu
tantangan utama yang dihadapi pendidikan anak usia dini di daerah 3T (tertinggal, terdepan,
dan terluar) adalah tidak hanya menyampaikan materi ajar, tetapi juga menumbuhkan
kompetensi komunikasi interpersonal yang kontekstual dan bermakna bagi kehidupan sosial
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anak. Kompetensi ini bukan hanya kebutuhan akademik, melainkan fondasi bagi keberdayaan
anak sebagai aktor sosial masa depan (Pitoyo, 2020; Rau, 2022).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pendekatan pembelajaran
yang digunakan di lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) di wilayah-wilayah seperti
Maluku Barat Daya masih bersifat top-down, mengandalkan hafalan, serta kurang
menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam pembentukan pengetahuan dan pengalaman
sosialnya. Hal ini menjadi problematik mengingat komunikasi interpersonal di masa kanak-
kanak sangat dipengaruhi oleh pengalaman langsung yang penuh makna dan bersifat sosial—
bukan sekadar kognitif. Dalam konteks ini, metode pembelajaran berbasis role play atau
bermain peran, yang memungkinkan anak-anak mengeksplorasi peran sosial dan simbolik
secara aktif, menghadirkan peluang yang potensial namun belum banyak ditelaah secara
serius dalam studi-studi pendidikan, khususnya di daerah pinggiran Indonesia.

Sejumlah studi sebelumnya telah menyoroti manfaat role play dalam pembelajaran
anak usia dini. Douglas et al. (2021) dan Findyartini & Sudarsono (2018) menunjukkan bahwa
bermain peran dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan narasi anak secara signifikan.
Kohler (2020), Malilang, (2019), dan Novanana (2022) menekankan pentingnya make-believe
play sebagai fondasi perkembangan fungsi eksekutif dan keterampilan sosial. Di ranah lokal,
penelitian oleh Faisal & Martin (2022), Rahman & Alwi (2022), dan Wildan & Muttaqin (2022)
menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan partisipasi dan ekspresi verbal anak. Namun,
penelitian-penelitian ini sebagian besar berfokus pada konteks urban atau sekolah dengan
fasilitas memadai. Di sisi lain, hasil studi oleh Avineri & Perren (2020), Kong-In & Damnet
(2018), dan Timpe-Laughlin (2019) mengindikasikan bahwa pendidikan di wilayah terpencil
masih minim menggunakan metode yang bersifat reflektif dan berbasis pengalaman sosial
anak.

Dalam kajian yang lebih luas, Creaghe & Kidd (2022) dan Eun (2019) melalui teori zona
perkembangan proksimal menekankan bahwa interaksi sosial dalam bermain sangat penting
dalam perkembangan kognitif anak. Bazaz et al. (2018) dan Papoutsi et al. (2022) juga
menegaskan bahwa permainan memiliki fungsi vital dalam pembentukan keterampilan sosial
dan emosional. Di tingkat praktik, integrasi pedagogi bermain telah diadopsi dalam kurikulum
PAUD di berbagai negara sebagaimana dalam penelitian Garaigordobil et al. (2022), Goldstein
& Lerner (2018), dan Stankova et al. (2022), tetapi adopsi ini kerap tidak disesuaikan dengan
konteks lokal saat diterapkan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Penelitian
Ayumi et al. (2019) dan Pallavicini et al. (2018) menyoroti keterbatasan metodologis dan
kurikulum dalam mengakomodasi keragaman budaya lokal dalam proses bermain anak.
Temuan serupa dikemukakan oleh Hemenover & Bowman (2018) dan Papoutsi et al. (2021),
yang memperlihatkan adanya kecenderungan pendidikan di Indonesia untuk mengabaikan
modal sosial lokal dalam praktik pendidikan anak usia dini.

Meskipun demikian, sedikit sekali kajian yang secara eksplisit mengaitkan
pembelajaran role play dengan pembentukan kompetensi komunikasi interpersonal dalam
kerangka sosiologi pendidikan anak, terutama di wilayah geografis yang termarginalkan.
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Penelitian-penelitian seperti yang dilakukan oleh Tsortanidou et al. (2022) memang mulai
membuka ruang diskusi tentang pentingnya kontekstualisasi dalam pedagogi anak, namun
belum sampai pada eksplorasi praktik simbolik anak dalam memainkan peran sosial sebagai
bentuk artikulasi habitus dan komunikasi. Begitu pula kajian oleh Anastasiadis et al. (2018)
dan Villani et al. (2018) yang lebih berfokus pada aspek teknis pengajaran dan belum
menjangkau dimensi sosial performatif dari bermain peran.

Di titik inilah penelitian ini memosisikan dirinya. Ketika sebagian besar diskursus
tentang role play masih berada pada tataran pedagogis dan teknis, artikel ini justru
mengusulkan untuk melihat permainan tersebut sebagai bentuk praktik sosial yang
mengandung daya transformasi. Di tengah struktur sosial yang hierarkis dan sistem
pendidikan yang cenderung mengabaikan potensi ekspresi simbolik anak, role play justru
menjadi ruang di mana anak dapat menjajal identitas sosialnya, memahami norma kolektif,
dan belajar menegosiasikan makna bersama dalam konteks komunitas yang hidup. Inilah yang
menjadikan studi ini tidak sekadar menyasar efektivitas metode, tetapi menjelajahi wilayah
yang lebih dalam: bagaimana bermain menjadi cara anak membentuk cara berkomunikasi,
memahami diri, dan menjalin relasi sosial di tengah keterbatasan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana metode role
play berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi komunikasi interpersonal anak usia
dini di wilayah perdesaan Maluku Barat Daya, serta untuk memahami proses sosialisasi awal
dalam konteks komunitas pinggiran yang memiliki struktur sosial dan norma yang khas.
Melalui pendekatan ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih utuh dan kontekstual
mengenai pendidikan anak sebagai praktik sosial yang sarat makna—suatu kontribusi penting
bagi pengembangan ilmu sosial dan humaniora yang lebih inklusif terhadap suara dan
pengalaman anak-anak dari pinggiran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami secara mendalam bagaimana metode role play berkontribusi terhadap
pembentukan kompetensi komunikasi interpersonal anak usia dini dalam konteks sosial-
budaya masyarakat pinggiran. Pilihan terhadap pendekatan ini bukanlah tanpa
pertimbangan. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menjelajahi makna yang
dibentuk oleh individu dalam keseharian mereka, termasuk bagaimana anak-anak
membangun keterampilan komunikasi melalui pengalaman simbolik bermain peran yang
tidak selalu dapat ditangkap secara kuantitatif (Khan, 2019). Tujuan utama dari penelitian ini
bukan untuk menggeneralisasi temuan, tetapi untuk memahami dinamika sosial dan proses
belajar anak secara kontekstual dan holistik—sebuah proses yang mengandaikan kedalaman,
kepekaan terhadap nuansa, serta keterbukaan terhadap kompleksitas budaya lokal.

Lokasi penelitian dipilih secara purposif, yaitu TK llwiaru Watumera Wakarleli yang
terletak di Kabupaten Maluku Barat Daya. Wilayah ini merepresentasikan karakteristik daerah
3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) yang menghadapi keterbatasan dalam infrastruktur
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pendidikan, akses terhadap sumber belajar, dan seringkali terabaikan dalam perumusan
kebijakan pendidikan nasional. Namun di balik keterbatasan itu, komunitas ini memiliki
kekayaan nilai-nilai lokal, struktur sosial yang kuat, serta praktik komunikasi komunitarian
yang khas. Hal inilah yang menjadikan lokasi ini bukan hanya sebagai tempat penelitian, tetapi
sebagai medan sosial yang hidup, yang membuka ruang untuk memahami bagaimana anak-
anak dari pinggiran menegosiasikan makna dan membangun keterampilan komunikasi
melalui interaksi sehari-hari.

Penelitian ini melibatkan sembilan informan utama yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Mereka terdiri atas tiga guru PAUD yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, dua kepala sekolah yang memahami arah kebijakan dan pendekatan
pendidikan lembaga, serta empat orang tua siswa yang secara aktif mendampingi anak dalam
proses belajar di rumah. Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan peran strategis
mereka dalam mendampingi, mengamati, dan memahami perubahan perilaku dan
komunikasi anak selama proses pembelajaran berbasis role play berlangsung. Informan-
informan ini tidak diperlakukan sebagai sumber data belaka, melainkan sebagai mitra dalam
memahami dunia sosial anak dan dinamika yang berlangsung di dalamnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi (Mohajan, 2018). Observasi partisipatif dilakukan
selama delapan minggu dengan mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas secara langsung.
Selama periode tersebut, peneliti terlibat dalam aktivitas kelas tanpa mengganggu ritme
kegiatan, sambil mencatat interaksi verbal dan nonverbal anak-anak selama bermain peran.
Pendekatan ini dipilih untuk menangkap proses pembentukan komunikasi secara alami,
dalam ruang dan waktu yang otentik (Priya, 2021). Wawancara mendalam dilakukan secara
semi-terstruktur dengan para guru, kepala sekolah, dan orang tua, untuk menggali
pengalaman mereka dalam mengamati transformasi komunikasi anak serta interpretasi
mereka terhadap makna dari aktivitas bermain peran. Wawancara ini juga menjadi ruang
refleksi bersama tentang praktik pendidikan yang berlangsung dan nilai-nilai yang
melingkupinya. Dokumentasi berupa foto aktivitas, catatan rencana pembelajaran, serta
rekaman audio dari interaksi kelas turut dikumpulkan untuk memperkuat temuan dan
memperkaya konteks interpretasi data.

Untuk menjaga validitas data dan menjamin keandalan interpretasi, dilakukan
triangulasi dengan tiga pendekatan: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru, orang tua,
dan kepala sekolah mengenai perilaku komunikasi anak. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk melihat konsistensi
temuan. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengamatan dan
wawancara dalam rentang waktu yang berbeda, guna melihat konsistensi proses dan
perubahan yang terjadi. Proses analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan
Rashid et al. (2019), yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian.

124


https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index

Populis: Jurnal llmu Sosial dan limu Volume 17 No. 1 | November 2022
Politik https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index

P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047

HASIL DAN PEMBAHASAN
Role play sebagai Medium Sosialisasi Awal Anak di Komunitas Pinggiran

Dalam konteks pendidikan anak usia dini di komunitas pinggiran seperti TK llwiaru
Watumera Wakarleli, aktivitas bermain peran (role play) tidak sekadar berfungsi sebagai
sarana rekreasi atau pengisi waktu luang. la menjadi wadah awal bagi anak-anak untuk
mengalami, mengenal, dan mempraktikkan kehidupan sosial dalam bentuk yang
disederhanakan namun sarat makna. Selama proses observasi lapangan yang dilakukan
selama delapan minggu, terlihat bahwa anak-anak secara aktif membentuk dunia sosial mini
mereka melalui permainan: satu anak memerankan guru, yang lain menjadi pedagang ikan,
satu lagi berpura-pura menjadi pastor, sementara beberapa lainnya berperan sebagai ibu
rumah tangga yang sedang menyiapkan makanan bersama.

Permainan itu berlangsung bukan dalam ruang kelas yang penuh dengan alat bantu
modern, melainkan di bangunan sederhana beratap seng dan dinding kayu, dengan tikar
pandan sebagai alas duduk. Anak-anak duduk melingkar, dan dengan antusias mengatur
skenario permainan mereka sendiri, sering kali meniru frasa-frasa yang mereka dengar dari
orang dewasa di sekitar mereka. Dalam salah satu sesi, seorang anak dengan percaya diri
mengangkat tangan dan berkata, “Saya kepala sekolah, semua harus antre dan tidak boleh
ribut,” yang langsung ditanggapi dengan gelak tawa dan kepatuhan dari teman-temannya.
Adegan ini memperlihatkan bahwa anak-anak mulai memahami struktur sosial seperti hirarki,
aturan giliran, serta bentuk kepemimpinan, meskipun dalam skala kecil dan sederhana.

Pengalaman-pengalaman semacam ini menunjukkan bahwa role play berfungsi
sebagai arena simbolik tempat anak-anak mengalami proses sosialisasi awal mereka. Proses
ini, dalam pandangan Bowman (2018), disebut sebagai primary socialization—yakni tahap
ketika individu pertama kali belajar menjadi anggota dari masyarakat melalui internalisasi
norma dan nilai dasar. Namun, berbeda dengan proses sosialisasi formal yang sering
berlangsung kaku, bermain peran menawarkan bentuk sosialisasi yang cair, imajinatif, dan
sekaligus sarat nilai budaya lokal.

Hal ini ditegaskan oleh salah satu guru, Ibu M., yang mengungkapkan bahwa anak-
anak “sering lebih cepat belajar aturan sosial lewat bermain daripada lewat nasihat.” Ia
memberi contoh bagaimana seorang anak yang biasanya pemalu mulai berani menyapa dan
memberi instruksi kepada teman-temannya ketika berperan sebagai guru. Ucapan guru ini
mengafirmasi temuan lapangan bahwa bermain peran tidak hanya menstimulasi bahasa dan
ekspresi verbal, tetapi juga memfasilitasi keberanian, pemahaman relasi sosial, dan praktik
kepemimpinan sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.

Hersted (2018) mengembangkan pemahaman tentang imaginative play as social
practice, yakni bahwa aktivitas bermain peran bukan sekadar produk imajinasi anak, tetapi
merupakan bentuk keterlibatan aktif mereka dalam praktik sosial yang lebih luas dan berlapis.
Melalui permainan simbolik, anak tidak hanya meniru, tetapi juga mengartikulasikan ulang
pengalaman sosial vyang telah mereka lihat, dengar, atau rasakan, dengan
mengintegrasikannya dalam dunia yang mereka bangun sendiri. Observasi menunjukkan
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bahwa beberapa anak bahkan menciptakan narasi baru dalam permainan mereka, seperti
mencampurkan peran ayah dan ibu menjadi satu figur “orang tua” yang menyelesaikan
masalah keluarga, sebuah bentuk pemaknaan ulang atas peran sosial yang mungkin mereka
saksikan dalam rumah tangga masing-masing.

Salah satu kepala sekolah, Bapak R., menambahkan bahwa metode bermain peran
yang diterapkan di sekolah ini pada awalnya hanya dianggap sebagai bagian dari kegiatan
rutin. Namun, seiring waktu, mereka menyadari bahwa melalui permainan, anak-anak mulai
“mengerti siapa mereka dalam kelompok, tahu kapan harus bicara, kapan harus
mendengarkan.” Proses ini sangat penting dalam membentuk kompetensi komunikasi awal,
karena melalui simulasi interaksi sosial, anak-anak belajar secara natural tentang etika
berbicara, penggunaan bahasa yang sopan, hingga pengenalan terhadap ekspresi emosi yang
sesuai.

Tidak dapat disangkal bahwa ruang dan sumber daya di sekolah ini terbatas. Namun
justru dalam keterbatasan itu, kreativitas anak muncul dengan kuat. Mereka menggunakan
botol plastik sebagai telepon, kardus sebagai meja guru, dan daun kelapa kering sebagai ikan
dalam permainan jual beli. Simbol-simbol sederhana ini menjadi sarana mereka untuk
mengekspresikan, menyusun ulang, dan memahami realitas sosial mereka. Dalam perspektif
sosial konstruktivis, tindakan ini menunjukkan bahwa anak-anak di komunitas pinggiran juga
memiliki kapasitas untuk menjadi meaning-makers aktif—bukan sekadar penerima stimulus
dari lingkungan.

Bermain peran di ruang kelas tidak hadir sebagai aktivitas kosong, melainkan sebagai
salah satu bentuk praxis sosial awal, di mana anak-anak belajar memahami diri mereka dalam
kaitan dengan orang lain. Di balik tawa dan imajinasi yang mereka bangun, terjadi proses
sosialisasi yang mendalam, di mana mereka belajar menavigasi struktur sosial dengan caranya
sendiri, dalam ruang yang memberi kebebasan untuk mencoba, gagal, dan belajar kembali.
Dalam konteks ini, role play bukanlah pelarian dari realitas, melainkan cara anak-anak untuk
memasuki dan menafsirkan dunia sosial mereka—dengan bahasa, simbol, dan logika mereka
sendiri.

Kompetensi Komunikasi Anak sebagai Produk Negosiasi Sosial dan Budaya

Dalam dinamika kelas di TK llwiaru Watumera Wakarleli, kompetensi komunikasi
anak-anak tidak muncul sebagai hasil dari instruksi langsung atau hafalan kalimat-kalimat
formal yang dipelajari secara pasif. Sebaliknya, kemampuan mereka dalam berbicara,
mendengarkan, menyampaikan ide, serta merespons orang lain tumbuh dari proses sosial
yang terjadi secara alami di dalam permainan peran yang mereka lakukan bersama. Observasi
selama delapan minggu menunjukkan bahwa anak-anak terus-menerus bernegosiasi: mereka
memilih kata-kata yang sesuai untuk menyampaikan maksud, menyesuaikan nada suara
ketika memerankan orang dewasa, bahkan belajar kapan harus diam untuk mendengarkan
teman yang sedang berbicara. Situasi seperti ini tampak dalam permainan pasar-pasaran yang
mereka ciptakan sendiri, di mana seorang anak yang memerankan pedagang dengan tenang
menanyakan, “Mau beli ikan berapa, bu?”, sementara anak lain menjawab sambil
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menghitung uang dari potongan daun kering. Interaksi ini terlihat sederhana, tetapi
mengandung kompleksitas komunikasi interpersonal yang menggabungkan narasi, intonasi,
ekspresi wajah, dan pemahaman konteks.

Pengalaman berkomunikasi ini terjadi bukan dalam ruang tertutup atau dalam
struktur kelas yang kaku, melainkan dalam suasana yang cair dan terbuka. Ruang kelas
mereka tidak memiliki pembatas formal; hanya sekat meja rendah dan dinding papan yang
didekorasi dengan gambar buatan anak. Kursi plastik kecil tersusun tak rapi, dan mainan
buatan sendiri—seperti telepon dari kaleng dan uang dari daun lontar—berserakan di sudut
ruangan. Namun justru dalam kelonggaran ruang inilah anak-anak diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi peran dan menyusun narasi mereka sendiri. Tidak ada skrip baku. Yang ada
hanyalah dorongan untuk “bermain sungguhan” seperti kata salah satu guru, lbu S, yang
menyebut bahwa “anak-anak itu lebih cepat belajar saat mereka berpura-pura jadi orang
lain—mereka seperti merasa bertanggung jawab untuk bicara lebih baik.”

Proses ini menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi yang terbentuk melalui role
play bukanlah keterampilan individual yang dikembangkan secara terisolasi, melainkan hasil
dari negosiasi sosial dan budaya yang berlangsung dalam kelompok. Anak-anak belajar
berbicara karena mereka perlu dipahami, tetapi juga belajar mendengarkan karena mereka
ingin dimengerti. Najjemba & Cronjé (2020) menyatakan bahwa tindakan komunikasi anak-
anak merupakan bagian dari proses pembentukan makna bersama yang terjadi secara
dialogis. Mereka tidak hanya meniru ekspresi orang dewasa, tetapi menafsirkan ulang peran
sosial tersebut sesuai dengan pengalaman mereka sendiri. Sebagai contoh, dalam sesi
bermain sekolah-sekolahan, seorang anak yang biasanya pendiam justru mengambil peran
sebagai guru dan dengan percaya diri memanggil nama-nama teman untuk “mengerjakan
tugas”—sebuah tindakan yang mencerminkan bukan hanya imitasi, tetapi pemahaman
terhadap struktur komunikasi dalam institusi pendidikan yang mereka alami.

Pentingnya konteks budaya lokal dalam pembentukan kompetensi ini juga terlihat
dalam pilihan-pilihan peran dan kosa kata yang digunakan anak. Mereka sering menggunakan
istilah lokal seperti “mama tua” untuk ibu atau “pancing” untuk aktivitas nelayan, yang
mencerminkan pengaruh lingkungan sekitar terhadap konstruksi komunikasi mereka.
Seorang orang tua, Bapak H., menyampaikan bahwa anaknya, yang semula hanya bicara
dalam rumah, kini mulai berani menyapa tetangga dengan kalimat lengkap. la menyebut, “dia
seperti punya kata-kata sendiri sekarang, dia tahu kapan harus bilang permisi, kapan harus
cerita.” Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi yang dibangun anak bukan hanya
berlaku dalam ruang kelas, tetapi ditransfer ke kehidupan sosial yang lebih luas—sebuah
bentuk pembelajaran kontekstual yang berakar pada budaya lokal.

Temuan ini sejalan dengan gagasan Hoover et al. (2018) tentang dialogical agency,
yaitu kapasitas anak untuk menjadi aktor yang aktif dalam proses komunikasi, bukan hanya
sebagai penerima pesan, melainkan sebagai pembentuk makna sosial melalui simbol dan
bahasa yang mereka pilih dan bangun sendiri. Dalam pendekatan ini, komunikasi anak
dipahami bukan sebagai reproduksi pola linguistik, tetapi sebagai proses partisipasi aktif
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dalam percakapan sosial yang menempatkan anak sebagai subjek yang memiliki agensi.

Fenomena ini juga menggarisbawahi bahwa role play menyediakan ruang sosial bagi
anak-anak untuk belajar mengenai hubungan kuasa, negosiasi makna, serta praktik
representasi simbolik dalam komunikasi sehari-hari. Mereka belajar bahwa berbicara bukan
hanya soal berbunyi, melainkan tentang merespons dan membentuk situasi sosial. Dalam
pengamatan, terlihat bagaimana seorang anak menarik tangan temannya yang sedang bicara
terlalu keras dan berkata, “pelan-pelan, nanti orang lain takut.” Ucapan ini menunjukkan
pemahaman anak terhadap dampak emosional dari nada suara dalam komunikasi, sekaligus
menggambarkan kemunculan kesadaran pragmatik yang berkembang secara sosial.

Kompetensi komunikasi anak dalam studi ini tidak bisa dipahami sebagai produk dari
instruksi atau kurikulum semata, melainkan sebagai hasil interaksi yang reflektif dan dinamis
antara anak, lingkungan sosialnya, dan konteks budaya yang membentuk mereka. Dengan
demikian, role play menjadi lebih dari sekadar teknik belajar—ia adalah wadah hidup bagi
pembentukan ekspresi diri, pemahaman sosial, dan kepekaan terhadap norma komunikasi
dalam masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa ruang bermain, meski tampak
sederhana, menyimpan potensi besar dalam mempersiapkan anak untuk menjadi
komunikator yang peka, adaptif, dan terhubung dengan lingkungan sosial-budayanya.

Peran Simbolik dan Performativitas Anak dalam Membentuk Habitus Komunikatif

Di ruang belajar yang sederhana di TK llwiaru Watumera Wakarleli—yang berdinding
papan dan beratapkan seng, dengan cahaya matahari yang masuk dari sela-sela—anak-anak
tidak hanya belajar huruf dan angka, tetapi juga tengah memainkan lakon sosial yang sarat
makna. Mereka tidak sekadar meniru peran orang dewasa, tetapi secara sadar memilih dan
menampilkan peran-peran yang mereka anggap penting dalam struktur sosial komunitas
mereka. Dari pengamatan selama delapan minggu, terlihat bagaimana seorang anak laki-laki
berulang kali memilih menjadi “kepala dusun” dalam permainan, memberikan instruksi,
memanggil teman-temannya dengan nada formal, dan menggunakan gaya bicara yang
terdengar sangat mirip dengan pidato-pidato yang biasa ia dengar saat pertemuan warga
desa. Dalam pengamatan tersebut, anak itu tidak hanya meniru suara, tetapi juga mengatur
posisi duduknya lebih tinggi dari yang lain, menyilangkan tangan, dan memberi keputusan
layaknya seorang pemimpin. Tindakan ini merupakan bentuk ekspresi simbolik yang
memperlihatkan bahwa role play adalah lebih dari sekadar bermain—ia adalah medium
performatif yang digunakan anak untuk mengartikulasikan pengalaman sosial yang telah
mereka serap.

Perilaku seperti ini menguatkan pandangan bahwa anak-anak tidak meniru secara
pasif, melainkan terlibat dalam proses kreatif yang reflektif. Dalam setiap pilihan peran,
terdapat proses seleksi simbolik yang menunjukkan siapa yang dianggap penting, dihormati,
atau memiliki pengaruh dalam lingkungan sosial mereka. Seorang guru, Ibu S., mengisahkan
bahwa salah satu muridnya, yang berasal dari keluarga nelayan, hampir selalu memilih peran
sebagai “ayah yang pulang melaut” dalam permainan. la membawa daun sebagai perahu, dan
ketika “pulang,” ia membawa “ikan” ke “rumah,” disambut oleh “ibu” dan “anak-anak.”
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Dalam interaksi itu, ia berbicara dengan nada bangga, dan ketika teman yang memerankan
anak meminta uang jajan, ia mengeluarkan potongan kertas yang telah ia kumpulkan sendiri
sebelumnya dan membagikannya dengan gaya teatrikal. Menurut guru tersebut, tindakan itu
adalah bentuk penyaluran pengalaman dan citra sosial yang ia pelajari di rumah—tentang
tanggung jawab, maskulinitas, dan posisi sosial dalam keluarga. Di sinilah permainan menjadi
ruang artikulasi simbolik atas identitas dan posisi sosial.

Melalui kacamata teori Bowman & Lieberoth (2018), kita dapat memahami bahwa
anak-anak tengah membentuk pola pikir dan perilaku sosial yang akan terus terbawa dalam
kehidupan mereka kelak. Habitus tidak terbentuk dalam ruang kosong, tetapi melalui
pengulangan praktik sosial dalam konteks budaya yang spesifik. Ketika anak-anak memainkan
peran-peran sosial yang akrab bagi mereka, mereka sebenarnya sedang menyusun kerangka
komunikasi yang berbasis pada pengalaman, nilai, dan relasi kuasa yang hidup dalam
komunitasnya. Namun, pendekatan ini perlu dibaca ulang dalam konteks pendidikan
pinggiran, di mana simbol sosial lokal seperti tokoh adat, relasi patron-klien antar keluarga,
atau posisi orang tua dalam komunitas, menjadi lebih dominan daripada simbol-simbol
pendidikan formal yang umum ditemukan dalam studi urban. Seperti yang diungkapkan oleh
kepala sekolah, Bapak M., anak-anak di sekolah ini “lebih mengerti struktur sosial dari
kampung daripada dari buku pelajaran,” karena keseharian mereka lebih banyak dihabiskan
dalam interaksi sosial dengan keluarga dan tetangga, dibanding dengan paparan institusi
formal.

Pendekatan kontemporer dari Isenberg (2021) memperkaya pemahaman ini dengan
konsep social inscription, yaitu gagasan bahwa praktik sosial seperti bermain menyisakan
jejak dalam bentuk pengalaman yang melekat pada tubuh, gerakan, dan memori anak. Jejak
ini tidak netral, melainkan hasil dari interaksi antara anak dengan struktur sosial di
sekelilingnya. Dalam hal ini, performativitas anak saat bermain bukan hanya tindakan
spontan, tetapi sekaligus bentuk pelatihan tubuh dan bahasa yang selaras dengan ekspektasi
sosial di komunitas mereka. Proses ini sangat tampak ketika seorang anak perempuan, dalam
permainan keluarga, memerankan ibu yang “tidak boleh marah walau capek.” la memijat
“suami” yang baru pulang, sambil menenangkan “anak-anak” yang sedang menangis. Gerak
tubuhnya lembut, nada suaranya diturunkan, dan matanya sesekali melirik ke guru, seolah
mencari persetujuan bahwa ia telah memerankan “ibu” dengan baik. Ini adalah bentuk
performativitas yang memperlihatkan bagaimana representasi peran sosial juga menyimpan
nilai-nilai gender, emosi, dan etika yang diasosiasikan dengan figur tersebut.

Habitus komunikasi, dalam konteks ini, terbentuk dari proses pengulangan simbolik
yang dilekatkan pada identitas sosial. Permainan yang dilakukan anak-anak menjadi ruang
performatif tempat nilai-nilai seperti kepemimpinan, kepatuhan, kelembutan, atau ketegasan
dikonstruksi dan diuji secara sosial. Mereka menyusun gaya bicara, mengatur intonasi,
memilih kosakata, dan memodifikasi sikap tubuh sesuai dengan peran yang mereka mainkan.
Proses ini membuktikan bahwa pendidikan anak usia dini, terutama di komunitas-komunitas
pinggiran yang kaya akan nilai simbolik lokal, tidak bisa dipisahkan dari struktur sosial yang
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membentuk cara anak memahami dan menjalani interaksi sosial mereka.

Secara konseptual, temuan ini menantang pandangan dominan tentang pedagogi
bermain yang selama ini lebih menekankan pada kognisi anak secara individual. Sebaliknya,
melalui pendekatan sosiologis dan etnografis, terlihat bahwa performativitas bermain peran
adalah cermin dari relasi sosial yang telah tertanam, sekaligus proses pembentukan kerangka
komunikasi yang khas. Anak-anak tidak hanya mempelajari bagaimana berbicara, tetapi juga
bagaimana “menjadi” dalam masyarakatnya—menjadi orang tua, pemimpin, pedagang, atau
tetua adat—dengan segala simbol dan makna yang melekat pada peran itu. Peran simbolik
dalam role play bukanlah ruang netral atau spontan, melainkan arena sosial yang
memungkinkan anak membentuk habitus komunikatif yang relevan dengan pengalaman
kolektif mereka. Performativitas mereka dalam bermain menyimpan jejak sosial yang akan
terus terbawa, bahkan setelah masa kanak-kanak berlalu.

Transformasi Sosial Mikro melalui Pedagogi Partisipatif

Di tengah bangunan sekolah yang sederhana di pinggiran Pulau Buru—di mana papan
dinding kerap bergemeretak ketika angin melintas dan halaman sekolah yang kerap
tergenang saat hujan deras—terjadi perubahan yang mungkin tak kasat mata bagi kebijakan
pendidikan nasional, namun sangat nyata dirasakan oleh mereka yang hidup dalam denyut
harian ruang kelas ini. Transformasi itu tidak datang dari program pelatihan guru atau modul
kurikulum baru yang dikirim pusat, melainkan dari hasil interaksi sehari-hari antara guru,
anak, dan orang tua, yang terbangun lewat permainan peran (role play) sebagai bagian dari
pendekatan belajar.

Pengamatan selama proses lapangan menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya
menjadi subjek yang dibentuk oleh pembelajaran, melainkan juga aktor yang mulai
memengaruhi cara berpikir para pendidik tentang makna pendidikan itu sendiri. Dalam satu
sesi bermain, seorang guru, lbu R., yang sebelumnya menggunakan pola instruksional yang
sangat terpola dan terbatas, tampak mulai mengubah pendekatannya. la membiarkan anak-
anak mendesain sendiri skenario permainan mereka. la tidak lagi mengarahkan, tetapi
memilih mengamati dan sesekali bertanya kepada anak-anak tentang siapa yang mereka
perankan dan mengapa mereka memilih peran itu. Dalam refleksinya, ia menyatakan bahwa
dirinya mulai menyadari bahwa “anak-anak ternyata punya bahasa sendiri untuk memahami
dunia,” dan bahwa peran guru mungkin bukan sebagai pengarah mutlak, tetapi sebagai
penopang ruang ekspresi itu.

Hal serupa juga dirasakan oleh beberapa orang tua yang ditemui dalam wawancara
informal selepas waktu antar-jemput sekolah. Seorang ayah, Tn. Y., mengisahkan bahwa
anaknya yang baru berusia lima tahun mulai “berceramah” di rumah dengan gaya seperti
kepala dusun saat bermain. Meski awalnya dianggap lucu, ia mulai melihat bahwa si anak
tampak memiliki pola komunikasi yang lebih terstruktur dan mampu menjelaskan alasan
tindakannya dengan lebih percaya diri. Dari situ, menurutnya, ada perubahan kecil dalam cara
ia memperlakukan anak: ia mulai bertanya dan memberi ruang pada si anak untuk
menjelaskan, alih-alih langsung menasihati. Ini bukan sekadar perubahan perilaku, tetapi
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perubahan dalam cara berpikir tentang relasi kuasa dalam keluarga.

Transformasi mikro ini memperlihatkan bagaimana pedagogi partisipatif—yang
menekankan pada keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran—mulai membentuk
praxis baru di ruang-ruang pendidikan pinggiran. Dalam pengertian Garcia (2020), praxis
bukan sekadar tindakan, tetapi tindakan reflektif yang berakar pada kesadaran atas kondisi
sosial yang membentuk subjek. Doberstein (2020) menegaskan bahwa pendidikan
transformatif harus tumbuh dari partisipasi komunitas dan bukan sekadar dari instruksi
institusional. Di sini, pendekatan bermain yang terbuka membuka ruang bagi anak untuk
menjadi aktor sosial sejak dini, yang pada gilirannya menantang pola-pola dominan tentang
siapa yang berhak bicara dan siapa yang hanya mendengar.

Temuan ini juga terkonfirmasi melalui data observasi di beberapa kelas. Dalam satu
sesi bermain yang diamati selama lebih dari satu jam, anak-anak tidak hanya memainkan satu
peran, tetapi berpindah-pindah peran secara fleksibel—menjadi ibu, kemudian pedagang,
lalu kepala dusun. Guru tidak membatasi, hanya mencatat dinamika peran. Yang menarik,
anak-anak mulai menyesuaikan bahasa tubuh dan gaya bicara mereka sesuai dengan peran
yang diambil. Beberapa menggunakan dialek lokal dengan intonasi tertentu, menunjukkan
adanya integrasi antara budaya lokal dan bentuk komunikasi yang mereka pelajari di rumah
dan masyarakat. Proses ini secara sosiokultural memperlihatkan bagaimana praktik bermain
menjadi arena transformatif yang melibatkan elemen afektif, simbolik, dan kolektif secara
simultan.

Dari temuan ini, perubahan tidak hanya terjadi pada anak sebagai subjek pendidikan,
tetapi juga pada para guru yang mulai mengembangkan fleksibilitas pedagogis, dan pada
orang tua yang mulai membuka ruang partisipasi anak dalam pengambilan keputusan kecil
dalam rumah tangga. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan anak usia dini bisa menjadi
titik masuk penting bagi perubahan sosial mikro yang bersifat partisipatif dan kontekstual.
Dalam konteks pinggiran, transformasi ini menjadi semakin signifikan, karena muncul bukan
dari intervensi struktural, melainkan dari bawah—dari pengalaman hidup, dari pengamatan
sosial, dan dari relasi yang dibangun sehari-hari.

Tabel 1. Indikator Perubahan Sosial Mikro dalam Praktik Role play

Aktor Perubahan yang Diamati Keterangan Pendukung
Anak  Lebih percaya diri, lebih artikulatif dalam Observasi permainan peran;
menyampaikan pendapat wawancara guru dan orang tua
Guru Mulai menerapkan pendekatan fleksibel dan Wawancara lbu R., catatan
observasional dalam pembelajaran observasi kelas
Orang  Mengalami perubahan persepsi terhadap anak Wawancara dengan Tn. Y. dan
Tua dan mulai membuka ruang dialogis beberapa wali murid lainnya

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2022
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Tabel di atas memperkuat argumen bahwa perubahan pendidikan tidak selalu harus
datang dari sistem formal, tetapi bisa tumbuh dari praktik sehari-hari yang memberi ruang
pada partisipasi, pemaknaan simbolik, dan pengalaman sosial yang hidup di tengah
masyarakat. Transformasi yang terjadi di TK llwiaru adalah contoh bagaimana pedagogi
partisipatif mampu membuka kemungkinan baru dalam membangun praksis pendidikan yang
membumi, kontekstual, dan memberdayakan.

Pendidikan PAUD Kontekstual: Antara Reproduksi dan Emansipasi

Dalam narasi besar pembangunan pendidikan di Indonesia, wilayah 3T (terdepan,
terluar, tertinggal) kerap dijadikan objek intervensi kebijakan yang bersifat top-down. PAUD
di daerah-daerah seperti Pulau Buru, Maluku, sering kali diposisikan sebagai ruang “pengejar
ketertinggalan”—mengikuti standar-standar pedagogis yang didesain jauh di pusat, tanpa
mempertimbangkan konteks sosial, kultural, dan ekologis setempat. Kurikulum dikirim dari
ibu kota, pelatihan guru diberikan secara seragam, dan tolok ukur perkembangan anak
disamaratakan. Dalam situasi seperti ini, pendidikan anak usia dini berisiko menjadi alat
reproduksi pengetahuan yang tidak relevan bagi kehidupan sehari-hari anak-anak dan
komunitasnya. la menjadi sekadar instrumen formal yang memaksakan homogenisasi nilai-
nilai, tanpa membuka ruang bagi ekspresi budaya dan pengalaman lokal (Robinson et al.,
2021).

Namun, studi ini justru menemukan bahwa di celah-celah pendekatan formal
tersebut, muncul ruang-ruang mikro yang menampung bentuk pendidikan yang lebih
membumi dan partisipatif. Aktivitas bermain simbolik, khususnya role play, yang awalnya
hanya dimaksudkan sebagai bagian dari kurikulum rutin, ternyata membuka medan baru
untuk relasi sosial, imajinasi, dan bahkan resistensi terhadap struktur pedagogis yang kaku.
Dalam satu sesi observasi lapangan di TK llwiaru, anak-anak bermain sebagai “ibu kepala
desa,” “dokter kampung,” dan “penjual ikan.” Mereka merancang sendiri skenario bermain,
menentukan tokoh, dan menyusun alur percakapan yang seringkali mencerminkan
pengalaman sosial yang mereka lihat di komunitas. Guru tidak menjadi sutradara, melainkan
pengamat yang aktif mendengar dan sesekali mencatat, membiarkan dunia anak bergerak
dalam logikanya sendiri.

Lingkungan tempat mereka bermain adalah aula kecil yang dindingnya dihias dengan
gambar-gambar hasil karya anak. Alas bermain hanya terbuat dari tikar pandan, sementara
peralatan bermain sebagian besar merupakan barang bekas yang disumbangkan orang tua:
kaleng susu dijadikan “telepon”, potongan bambu menjadi “alat suntik”, dan kain sarung
dijadikan “jas dokter”. Dalam kesederhanaan itu, terjadi pembentukan makna yang luar biasa
kaya. Anak-anak tidak hanya meniru peran orang dewasa, mereka juga mulai
mempertanyakan, menyesuaikan, dan bahkan mengubah struktur sosial yang mereka
mainkan. Dalam satu pengamatan, seorang anak perempuan menolak ketika temannya
menyuruhnya diam karena ia “cuma ibu rumah tangga”. la menjawab, “Saya juga bisa jadi
kepala desa kalau mau,” lalu langsung mengambil tongkat kayu dan memerintahkan anak-
anak lain berkumpul untuk “rapat.”
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Pola ini mengindikasikan bahwa permainan simbolik bukan hanya wadah reproduksi
nilai-nilai sosial yang sudah ada, melainkan juga menjadi medan resistensi dan emansipasi,
terutama bagi anak-anak yang sehari-hari tidak memiliki banyak ruang untuk berbicara atau
memilih. Sebagaimana dikemukakan oleh Alves (2018), pendidikan memiliki potensi sebagai
cultural politics—ruang di mana dominasi bisa direproduksi, tetapi juga bisa ditantang. Dalam
konteks ini, role play menjadi alat yang memungkinkan anak-anak membayangkan ulang
peran-peran sosial, mengutak-atik relasi kuasa, dan menyusun struktur sosial alternatif—
meskipun hanya dalam ruang bermain.

Beberapa guru pun mulai mengadopsi pemahaman baru ini. Ibu R., misalnya, dalam
perbincangan setelah sesi belajar, mengakui bahwa ia mulai melihat anak-anak “tidak hanya
meniru,” tetapi “seperti sedang menyampaikan sesuatu yang mereka ingin ubah atau ingin
rasakan.” Pengalaman ini membuatnya tidak lagi tergesa menilai permainan anak dengan
kategori “benar” atau “salah,” tetapi mulai memfokuskan perhatiannya pada narasi dan
dinamika sosial yang muncul. Dalam praktiknya, ini membentuk pendekatan yang lebih
reflektif, terbuka, dan peka konteks—pendekatan yang tidak menempatkan guru sebagai
pusat pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator tumbuhnya pemahaman kolektif.

Sementara itu, orang tua seperti Tn. S. juga mulai melihat adanya perubahan dalam
relasi mereka dengan anak. la mengaku bahwa anaknya sering “berlatih bicara” di rumabh, lalu
menasihatinya dengan gaya yang meniru kepala dusun atau guru. Meskipun awalnya
dianggap lucu, Tn. S. menyadari bahwa ada “pesan kecil” yang anaknya coba sampaikan, dan
mulai lebih sering berdialog dengan si anak. Praktik kecil ini menunjukkan bahwa proses
pendidikan di PAUD bukanlah proses linear yang berhenti di ruang kelas, melainkan
beresonansi ke dalam dinamika keluarga dan komunitas.

Kontekstualitas dalam pendidikan semacam ini—yang mengakar pada pengalaman
lokal dan memungkinkan agensi anak berkembang—menjadi krusial dalam kerangka
dekolonisasi pendidikan. Jika selama ini pendidikan di wilayah pinggiran dibentuk oleh logika
pusat, maka praktik seperti role play yang tumbuh dari bawah menunjukkan bahwa anak-
anak di wilayah 3T tidak harus menjadi objek intervensi semata, tetapi juga bisa menjadi
subjek yang aktif membentuk makna dan struktur sosial di sekelilingnya. Inilah yang disebut
sebagai “teaching to transgress”—proses pedagogis yang membebaskan, bukan
menundukkan.

Dalam kerangka itulah, pendidikan PAUD yang awalnya hanya berfungsi sebagai
tempat reproduksi nilai-nilai dominan, kini menunjukkan wajah ganda: ia tetap mereproduksi
norma dan peran sosial yang ada, tetapi pada saat yang sama juga membuka kemungkinan
emansipasi—melalui imajinasi anak, melalui permainan, melalui suara-suara kecil yang
sebelumnya tak terdengar. Transformasi ini mungkin tidak spektakuler dalam skala kebijakan,
tetapi ia menandai potensi perubahan sosial dari ruang-ruang mikro. Dan dari ruang kecil
seperti inilah, wacana pendidikan yang membebaskan, kontekstual, dan partisipatif di
Indonesia dapat terus tumbuh.
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SIMPULAN

Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis role play di
wilayah pinggiran seperti TK llwiaru Watumera bukan sekadar strategi pedagogis yang
menyenangkan, melainkan merupakan praktik sosial yang membentuk kompetensi
komunikasi anak usia dini secara kontekstual dan reflektif. Melalui permainan simbolik, anak-
anak tidak hanya belajar berbicara, mendengar, dan menanggapi secara interpersonal, tetapi
juga mempraktikkan posisi-posisi sosial yang mengasah sensitivitas terhadap norma, relasi
kuasa, dan nilai-nilai budaya lokal. Aktivitas role play membuka ruang bagi anak untuk
menjadi aktor sosial yang tidak pasif, melainkan aktif menafsirkan dan bahkan
menegosiasikan ulang struktur sosial di sekitarnya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini
di wilayah 3T yang selama ini kerap dikonstruksi sebagai penerima pasif kurikulum homogen,
praktik ini menunjukkan bahwa pendidikan bisa menjadi medan transformasi—dimana anak-
anak berlatih berkomunikasi bukan hanya demi kepatuhan linguistik, tetapi demi artikulasi
makna sosial yang mereka pahami dan hayati. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menjawab bahwa role play efektif dalam membentuk kompetensi komunikasi interpersonal
anak, tetapi juga menunjukkan bahwa strategi ini mengandung potensi emansipatoris, yakni
menggeser pendidikan dari sekadar alat reproduksi menuju praksis pembebasan yang
tumbuh dari akar budaya dan pengalaman sosial lokal.

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk
pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap
kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian
khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan,
kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan
eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan
informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi
untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dibatasi
hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi
substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas
wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan
konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan
kesimpulan artikel ini.
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